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Abstrak – Kulit petai (Parkia speciosa) diketahui memiliki kandungan senyawa yang berkhasiat bagi kesehatan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui karakteristik simplisia maupun ekstrak etanol kulit petai dengan metode maserasi. Tahap penelitian dimulai dengan 
pengeringan simplisia kulit petai yang sudah disortasi dengan menggunakan pengering kabinet pada suhu 50oC selama 36 jam, kemudian 
dihancurkan dan dihaluskan dengan blender. Serbuk kulit petai kemudian dilakukan maserasi selama 3 kali pengulangan dengan 
menggunakan pelarut etanol selama 24 jam dan kemudian dilakukan penguapan pelarut menggunakan rotary vacum evaporator. Serbuk 
simplisia dilakukan analisis kadar air, kadar abu, dan rendemen serbuk. Sedangkan ekstrak kental yang dihasilkan dilakukan pengujian 
rendemen ekstrak dan total fenol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk simplisia memiliki kadar air 5,97±0,67%, kadar abu 
2,17±0,64%, dan rendemen serbuk 23,04± 1,24%. Sedangkan ekstrak etanol kulit petai memiliki rendemen ekstrak sebesar 19,97%, dan 
kadar total fenol 90,67 mgGAE/g. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan tanaman tradisional sebagai tanaman 

yang memiliki nilai fungsional bagi kesehatan telah 

banyak digunakan dan diteliti di Indonesia. 

Kandungan senyawa seperti senyawa golongan 

fenolik, flavonoid, dan terpen dalam tanaman 

tradisional berfungsi sebagai antioksidan, 

antiinflamatori, antimikrobadan lain-lain. Antioksidan 

berdasarkan sumbernya dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

antioksidan alami dan antioksidan sintetik (Hernani, 

2005). Antioksidan sintetik kemungkinan memiliki 

efek negatif jika dikonsumsi dalam waktu lama 

sehingga alternatif penggunaan antioksidan alami 

banyak dimanfaatkan sebagai penangkal radikal bebas 

dalam tubuh. Keterbatasan tubuh dalam 

memproduksi antioksidan endogen menyebabkan 

tubuh membutuhkan tambahan antioksidan eksogen 

dalam menghambat radikal bebas. Oleh karena itu 

eksplorasi terhadap pencarian sumber antioksidan 

alami dari bahan alam terus dilakukan untuk mencari 

sumber terbaik dan berlimpah. Salah satu tanaman 

Indonesia yang memiliki potensi untuk dieksplorasi 

adalah petai. 

Tanaman petai (Parkia speciosa)merupakan salah satu 

tanaman yang melimpah di Indonesia karena tanaman 

ini mudah tumbuh di mana saja. Kulit petai 

merupakan bagian tanaman petai yang masih belum 

 
banyak dipergunakan dan biasanya dibuang begitu  

saja sebagai limbah. Kulit petai diketahui memilki 

manfaat sebagai antioksidan, antidiabetik, dan 

antiangiogenik. Hal ini karena di dalamnya 

mengandung senyawa fenol dan flavonoid dalam 

jumlah yang besar. Hasil penelitian Zainidan Mustafa 

(2017) menyebutkan potensi antioksiodan yang 

terdapat dalam ekstrak biji dan kulit petai setelah di 

fraksinasi dengan beberapa pelarut, hasil 

menunujukkan bahwa fraksi etil asetat kulit petai 

memiliki potensi antioksidan terbesar, dengan nilai 

IC-50 sebesar 85,92 ppm. Sementara pada biji petai 

aktifitas antioksidan terbesar terdapat pada ekstrak 

total dengan nilai IC-50 = 136,29 ppm. 

Pemanfaatan kulit petai sebagai sumber antioksidan 

alami sangat menjanjikan dan perlu untuk diteliti 

mengenai karakteristik baik simplisia maupun ekstrak 

hasil proses ekstraksi simplisia menggunakan pelarut 

ethanol. Berdasarkan pertimbangan di atas maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai karakteristik simplisia 

dan ektrak ethanol kulit biji petai yang disektrak 

dengan menggunakan metode maserasi. 

 
 

METODE 

Alat yang digunakan antara lain oven, neraca analitik, 

Aluminium foil, alat penggiling, ayakan 65 mesh, 

desikator, plat tetes, pemanas, satu set stirrer, satu set 
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alat vacum rotatory evaporator, spektrometer UV-Vis, dan alat- alat gelas dengan kualitas pyrex. 

Bahan  yang  digunakan  antara  lain  kulit petai yang No Analisis Hasil referensi 

diperoleh dari  petani  petai di Semarang. Bahan kimia    

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas 

saring, akuades, etanol 70%, metanol, n-heksana, serta 

bahan kimia lainnya seperti: besi(III) klorida, asam 

klorida, asam sulfat, natrium hidroksida, reagen 

Dragendorff, reagen Wagner, asam asetat anhidrat, 

dietil eter, serbuk magnesium, reagen folin ciocalteau 

yang diperoleh dari MERCK. 

Tahapan penelitian yaitu dimulai dari persiapan 

sampel. Pertama, Kulit biji petai dipisahkan dari biji 

1 Kadar Air 

(%) 

5,97±0,67 ≤10 

petai dan dilakukan pengecilan ukuran. Kulit petai 

kemudian dikeringkan di dalam pengering kabinet 

pada suhu 50oC, selama 48 jam hingga kering 

sempurna menjadi simplisia. Kulit petai yang sudah 

kering dihaluskan dengan grinder dan diayak dengan 

ayakan 70 mesh. Serbuk yang dihasilkan siap 

diekstraksi. Tahap kedua yaitu proses ektstraksi 

sampel dilakukan dengan metode maserasi di dalam 

erlenmeyer dan dibungkus dengan alumunium foil. 

Sebanyak 100 gram serbuk kulit petai dimaserasi 

dalam erlenmeyer selama 24 jam. Setelah 24 jam 

maserasi kemudian dilakukan penyaringan dan 

didapatkan maserat, maserasi diulang kembali hingga 

3 kali proses maserasi pada sampel yang sama. Setelah 

berakhir proses maserasi, maserat atau filtrat 

dilakukan penguapan pelarut hingga didapatkan 

sampel pekat dengan menggunakan rotary vaccum 

evaporator pada suhu 40oC. Sampel pekat hasil 

ekstraksi dilakukan analisis rendemen dan total fenol. 

Sedangkan simplisia dilakukan analisis kadar air, abu 

dan rendemen serbuk. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik simplisia merupakan salah satu 

parameter yang penting dalam menganalisis 

kandungan kimia bahan alam. Kulit petai memiliki 

kandungan senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Karakterisasi simplisia meliputi penetapan kadar air 

simplisia, kadar abu simplisia, serta rendemen proses 

pembuatan serbuk simplisia. Hasil pengujian kadar 

air, kadar abu, dan rendemen serbuk simplisia kulit 

petai dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisis karakterisasi simplisia 

Analisis karakteristik simplisia bertujuan untuk 

mengetahui kualitas simplisia serta menjamin kualitas 

simplisia sesuai dengan standart kualitas simplisia. 

Kadar air simplisia kulit petai memiliki nilai 

5,97±0,67%. Jika dibandingkan dengan literatur 

menunjukkan hasil yang sesuai yaitu di bawah 10%. 

Penetapan kadai air simplisia kulit petai  sangat 

penting karena berkaitan dengan banyaknya  jumlah 

air yang terkandung dalam bahan. Kadar air yang 

tinggi pada simplisia melebihi literatur dapat 

menyebabkan terjadinya pertumbuhan bakteri dan 

jamur pada simplisia yang dapat menyebabkan 

rusaknya senyawa yang terkandung dalam simplisia 

(Febriana et al., 2015). Syarat mutu mengenai kadar air 

simplisia tidak lebih dari 10%, sedangkan pada hasil 

uji simplisia kulit petai didapatkan hasil yang sesuai 

dengan standart yang ditentukan. 

Analisis kadar abu bertujuan untuk mengetahui 

kandungan mineral baik berupa senyawa organik 

maupun anorganik yang ada dalam bahan alam. 

Analisis kadar abu pada simplisia kulit petai 

didapatkan hasil yaitu 2,17±0,64 % sedangkan jika 

dibandingkan dengan literatur menurut (Gandan 

Latiff, 2011)menunjukkan bahwa kadar abu simplisia 

kulit petai sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

Rendemen serbuk kulit petai didapatkan dengan cara 

proses pengeringan kulit petai yang terlebih dahulu 

dilakukan pengecilan ukuran. Hal ini dilakukan untuk 

mempercepat proses pengeringan bahan. Setelah 

dikeringkan pada suhu 50oC hingga kering,  

didapatkan kulit petai kering dan dilakukan 

penghancuran menjadi serbuk. Selama proses tersebut 

terjadi pengurangan jumlah berat bahan awal akibat 

2 Kadar Abu 

(%) 

2,17±0,64 ≤6 

3 Rendemen 

(%) 

23,04±1,2 

4 

- 

 



 

y = 0,0063x + 0,216 
R² = 0,9977 

berbagai proses seperti pengecilan ukuran, pengeringan, dan pengayakan. 
 
 
 
 

 

Hal tersebut berdampak pada jumlah berat akhir dari 

serbuk kulit petai yang dihasilkan. Perhitungan 

rendemen serbuk kulit petai bertujuan untuk 

mengetahui berapa prosesntase rendemen serbuk 

yang dihasilkan akibat berbagai proses pengolahan. 

Hasil analisis rendemen serbuk pada penelitian ini 

didapatkan hasil sebesar 23,04±1,24%. Menurut 

(Felhi et al., 2017), menyebutkan bahwa rendemen 

serbuk dipengaruhi oleh berbagai proses seperti 

pengeringan dengan suhu tinggi yang menyebabkan 

migrasi air dari bahan ke lingkungan, pengayakan  

yang menyebabkan sebagian partikel terperangkap 

dalam media penyaring, serta berbagai proses lainnya. 

serbuk kulit petai yang terekstrak di dalam pelarut 

ethanol yang memiliki sifat kepolaran samadengan 

kepolaran senyawa dalam bahan. Pemilihan jenis 

pelarut akan menentukan seberapa banyak rendemen 

ekstrak yang didapatkan dalam bahan melalui proses 

ekstraksi (Balaji et al., 2015).Penentuan kadar total 

fenol ekstrak ethanol dengan menggunakan metode 

Folin-Ciocalteu yang didasarkan pada kurva standar 

asam galat. Hasil pengukuran absorbansi standar asam 

galat dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan kurva 

standart asam galat dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 2. Hasil Absorbansi Kurva standart 

Rendemen ekstrak didapatkan dari hasil perhitungan 

berat akhir ekstrak yang diperoleh dibandingkan 
konsentrasi larutan 

standar (ppm) 
Absorbansi 

dengan  berat  ekstrak awal. Serbuk kering kulit   petai    

diekstraksi dengan cara maserasi selama 24 jam 

menggunakan berbagai pelarut ethanol. Maserat yang 

didapatkan setelah proses ekstraksi kemudian 

dipekatkan dengan rotary vaccum evaporator untuk 

menghilangkan sebagian besar pelarut sehingga akan 

diperoleh ekstrak pekat. Rendemen ekstrak ethanolik 

kulit petai diperoleh hasil sebesar 19,,97 %. 

Hasil rendemen yang didapatkan cukup tinggi, hal ini 

disebabkan karena banyanya senyawa-senyawa dalam 

 
 

Gambar 1. Kurva standart Asam galat 

Hasil dari kurva standart didapatkan persamaan 

regresi linier dengan nilai y = 0,006x+0,216, dengan 

memasukkan nilai absorbansi sampel ke dalam 

persamaan regresi maka didapatkan nilai kandungan 

total fenol (mgGAE/g) yaitu sebesar 

90,67mgGAE/g. Menurut Gan dan Latiff (2011) 

menyebutkan bahwa ekstrak kulit petai yang 

dikeringkan dengan metode freeze dried memiliki 

kandungan total Fenol sebesar 110,0±6,2 GAE/g. 

Perbedaan kandungan total fenol antara hasil dengan 

20 0,34 

40 0,46 

60 0,61 

80 0,72 

100 0,84 

 



 

literatur disebabkan karena berbagai faktor antara lain 

perbedaan jenis petai, proses pengolahan seperti 

pengeringan, kondisi pengeringan, metode ekstraksi, 

dan lain-lain (Rianti et al., 2018). 

 
 

KESIMPULAN Ekstrak kulit petai memiliki nilai 

fungsional karena kandungan senyawa bioaktifnya. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik serbuk simplisia memiliki kadar air 

5,97±0,67%, kadar abu 2,17±0,64%, dan rendemen 

serbuk 23,04± 1,24%. Sedangkan ekstrak etanol kulit 

petai memiliki rendemen ekstrak sebesar 19,97%, dan 

kadar total fenol 90,67 mgGAE/g. 

 
 

SARAN 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

optimasi proses ekstraksi dengan berbagai kondisi 

untuk menghasilkan ekstrak dengan aktivitas 

antioksidan yang optimum, serta diversifikasi pangan 

dengan memanfaatkan ekstrak kulit petai. 
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